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SUMMARY 

 

RATNA TRIASA KENCANA. “Growth Response of Three Caisim 

Varieties (Brassica juncea L.) on difference of age transplanting”. (Supervised by 

BENYAMIN LAKITAN)  

This research aims to determine the growth of several varieties of mustard 

greens at different transplant ages. The study was conducted in the Jakabaring 

District (104°44'4" E and 3ᵒ01'35" S), Palembang City, South Sumatra Province. 

The research was carried out from June 2023 to September 2023. The method used 

in this study was a Randomized Block Design (RBD) consisting of 2 (two) factors. 

The first factor was the various varieties of mustard green plants, comprising 3 

levels. The second factor was the difference in transplant ages, consisting of 3 levels 

with 3 replications, and each replication had 2 plants. Therefore, the total number 

of plants observed was 54. The parameters observed included plant height, number 

of leaves, leaf width, leaf length, petiole length, estimated leaf area, leaf thickness, 

root length, canopy diameter, fresh leaf weight, dry leaf weight, fresh stem weight, 

dry stem weight, fresh root weight, dry root weight, fresh canopy weight, dry 

canopy weight, and canopy-to-root ratio.  
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RINGKASAN 

 

RATNA TRIASA KENCANA. “Respon Pertumbuhan Tiga Varietas Caisim 

(Brassica juncea L.) Pada Perbedaan Umur Pindah Tanam” (Dibimbing oleh 

BENYAMIN LAKITAN) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan tiap beberapa 

varietas caisim pada perbedaan umur pindah tanam. Penelitian dilaksanakan di 

Kecamatan Jakabaring (104°44’4”E dan 3ᵒ01’35”S), Kota Palembang, Provinsi 

Sumatera Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2023 sampai dengan 

September 2023. Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan Rancang 

Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 2 (dua) faktor, yaitu faktor pertama adalah 

beberapa varietas tanaman caisim yang terdiri dari 3 taraf dan pada faktor kedua 

yaitu perbedaan umur pindah tanam yang terdiri dari 3 taraf dengan 3 ulangan dan 

setiap ulangan terdapat 2 tanaman, sehingga jumlah tanaman yang akan diamati 

sebanyak 54 tanaman. Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman , jumlah daun, 

lebar daun, panjang daun, panjang tangkai daun,estimasi luas daun, tebal daun, 

panjang akar, diameter kanopi, berat segar daun, berat kering daun, berat segar 

batan, berat kering batang, berat segar akar, berat kering akar, berat segar tajuk, 

berat kering tajuk, dan rasio tajuk akar. 

 

Kata kunci: caisim, varietas, pindah tanam, semai, bibit 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Permintaan bahan pangan terus meningkat seiring dengan peningkatan populasi 

penduduk. Bahan pangan yang mengalami peningkatan permintaan juga terjadi 

pada sayuran daun. Beberapa sayuran daun telah banyak dikenal dan dikonsumsi 

oleh masyarakat. Meskipun demikian, diperlukan sayuran daun lain dalam 

memenuhi kebutuhan pangan, disamping menambah keragaman sayuran daun yang 

dikonsumsi oleh masyarakat. Armanda et al (2019) melaporkan bahwa beberapa 

sayuran daun dengan varietas berbeda perlu dikenalkan oleh masyarakat luas untuk 

meningkatkan ketahanan pangan rumah tangga.  

Caisim (Brassica juncea L.) merupakan tanaman sayuran daun yang mampu 

berdaptasi di dataran tinggi maupun di dataran rendah. Pertumbuhan caisim akan 

mencapai optimum jika kondisi lingkungan seperti cahaya, kelembaban, suhu, dan 

memiliki jenis tanah mendukung (Sakya et al., 2009). Lingkungan ideal bagi 

pertumbuhan caisim secara optimal pada kisaran suhu udara 15,6°C-21,1°C dan 

kelembapan optimum dibutuhkan tanaman sawi adalah 80% sampai 90% (Sina et 

al., 2018). Caisim terdiri dari beberapa varietas diantaranya varietas Tosakan, 

Shinta dan Kumala. Ketiga varietas tersebut mengandung vitamin, mineral dan 

serat yang tinggi dan berpotensi memenuhi kebutuhan harian masyarakat. Sayuran 

daun ini mengandung pro-vitamin A dan asam askorbat serta dapat mencegah 

beberapa penyakit (Qomariyah et al., 2021). 

Caisim varietas Tosakan merupakan varietas caisim berukuran besar dengan 

batang tegak memanjang, memiliki banyak tunas, dan tangkai daun yang panjang. 

Caisim varietas Tosakan dapat dipanen pada umur 22 hari setelah tanam dengan 

tinggi 40 cm dan mempunyai ciri khusus dibandingkan varietas lain yaitu warna 

daun yang lebih terang dan rasa daun kurang pahit. Kemudian, caisim varietas 

Kumala merupakan varietas caisim yang memiliki bentuk daun oval dengan jumlah 

daun 9-10 helai, batang tumbuh tegak, batang dan daun berwarna hijau, serta dapat 

dipanen pada umur 28-30 hari setelah tanam. Sedangkan caisim varietas Shinta 
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merupakan varietas yang memiliki tepi daun rata berwarna hijau cerah, batang 

tanaman tegak, dengan rasa daun yang tidak pahit dan tidak berserat. Caisim 

varietas Shinta dapat dipanen pada umur 25 hari setelah tanam dan dapat hidup 

didataran rendah atau menegah dengan berbagai jenis tanah.  

Penyemaian merupakan tahap dilakukan untuk menghasilkan bibit yang sehat 

dan memiliki daya adaptasi tinggi untuk selanjutnya akan dipindahkan di lahan 

produksi. Umur bibit saat dipindahkan ke lahan produksi dapat mempengaruhi daya 

adaptasi serta kecepatan tumbuhnya (Santoso and Widyawati, 2020a). Bibit yang 

terlalu cepat dipindah tanam akan menghambat pertumbuhan bibit karena terlalu 

muda, sedangkan bila terlalu lama juga menghambat pertumbuhan tanaman di 

media tanam. Umur pindah tanam tergantung pada jenis tanaman dan lingkungan 

tumbuh. Santoso and Widyawati (2020) melaporkan bahwa umur pindah tanam 

pada sayuran daun lain seperti pakcoy yang ideal yaitu 5 HSS. Sementara itu, pada 

selada umur pindah tanam yang terbaik adalah 7 HSS (Irawati and Widodo, 2017). 

Oleh karena itu, umur pindah tanam pada masing-masing varietas caisim perlu diuji 

lebih lanjut agar umur pindah tanam dapat dilakukan pada umur yang tepat. Hal ini 

akan mendukung pertumbuhan masing-masing varietas caisim yang dipilih.  

Penelitian terkait beberapa varietas caisim waktu pindah tanaman pada varietas 

caisim berbeda belum banyak dilakukan. Penelitian dapat mendukung pemenuhan 

kebutuhan pangan masyarakat. Disamping itu, penelitian ini akan memberikan 

pengetahuan yang mendalam tentang umur pindah tanam yang ideal pada varietas 

caisim yang belum banyak dikenal oleh masyarakat luas. 

 

1.2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan setiap beberapa 

varietas caisim (Brassica juncea L.) pada perbedaan umur pindah tanam. 

 

1.3 Hipotesis 

Diduga umur pindah tanam caisim pada saat 10 HSS merupakan umur pindah 

tanam yang tepat pada tanaman caisim dari beberapa varietas caisim. 
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